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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi dan disiplin kerja 

terhadap semangat kerja serta dampaknya pada kinerja karyawan departemen produksi 

PT. Union Yashindo. Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah 

penurunan kinerja karyawan yang tercermin dari tidak tercapainya target produksi 

selama lima tahun terakhir, dengan realisasi produksi menurun dari 80% pada tahun 

2020 menjadi hanya 61,43% pada tahun 2024. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi 

penelitian adalah seluruh karyawan departemen produksi PT. Union Yashindo yang 

berjumlah 339 orang. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 10%, sehingga diperoleh 77 responden yang dipilih dengan teknik simple 

random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert. 

Analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least 

Square (PLS) dengan bantuan software SmartPLS versi 4. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap semangat kerja karyawan (β = 0,385, t = 4,528, p sebesar 0,000 ( p 

< 0,05); (2) Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja 

karyawan (β = 0,475, t = 5,625, p sebesar 0,000 ( p < 0,05); (3) Kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (β = 0,225, t = 2,845, p sebesar 0,005 

( p < 0,05); (4) Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (β = 0,325, t = 3,925, p sebesar 0,000    ( p < 0,05); dan (5) Semangat kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan departemen produksi PT. 

Union Yashindo (β = 0,395, t = 4,725, p sebesar 0,000 ( p < 0,05). 

Analisis peran mediasi menunjukkan bahwa semangat kerja terbukti secara signifikan 

memediasi hubungan antara kompensasi dan kinerja karyawan (indirect effect = 0,152, 

t = 3,425, p sebesar 0,001( p < 0,05) dengan sifat mediasi parsial. Demikian pula, 

semangat kerja juga secara signifikan memediasi hubungan antara disiplin kerja dan 

kinerja karyawan (indirect effect = 0,188, t = 3,925, p sebesar 0,000 ( p < 0,05) dengan 

sifat mediasi parsial. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh kompensasi dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan sebagian diteruskan melalui peningkatan semangat 

kerja. 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan sistem kompensasi yang lebih 

adil dan transparan, penguatan disiplin kerja melalui pengawasan dan pemberian sanksi 

yang konsisten, serta upaya peningkatan semangat kerja karyawan melalui program 

pengembangan dan pemberian penghargaan yang tepat untuk meningkatkan kinerja 

karyawan departemen produksi PT. Union Yashindo. 

Kata kunci: Kompensasi, Disiplin Kerja, Semangat Kerja, Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of compensation and work discipline on work 

morale and its impact on employee performance in the production department of PT. 

Union Yashindo. The research findings show that: (1) Compensation has a positive and 

significant effect on work morale (β = 0,385, t = 4,528, p < 0,000); (2) Work discipline 

has a positive and significant effect on work morale (β = 0,475, t = 5,625, p = 0,000 (p 

< 0,05); (3) Compensation has a positive and significant effect on employee 

performance (β = 0,225, t = 2,845, p = 0,005 (p < 0,05); (4) Work discipline has a 

positive and significant effect on employee performance (β = 0,325, t = 3,925, p = 0,000 

(p < 0,05); and (5) Work morale has a positive and significant effect on employee 

performance in the production department of PT. Union Yashindo (β = 0,395, t = 4,725, 

p = 0,000 (p < 0,05). 

Mediation analysis indicates that work morale significantly mediates the relationship 

between compensation and employee performance (indirect effect = 0,152, t = 3,425, p 

= 0,001 (p < 0,05) with partial mediation. Similarly, work morale also significantly 

mediates the relationship between work discipline and employee performance (indirect 

effect = 0,188, t = 3,925, p = 0,000 (p < 0,05) with partial mediation. This indicates that 

the influence of compensation and work discipline on employee performance is partially 

transmitted through increased work morale. 

The implications of this research are the need to improve a more fair and transparent 

compensation system, strengthen work discipline through consistent supervision and 

sanctions, and enhance employee work morale through appropriate development 

programs and rewards to improve employee performance in the production department 

of PT. Union Yashindo. 

Keywords: Compensation, Work Discipline, Work Morale, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Robbins dan Judge (2018:94) menyatakan bahwa kinerja 

merupakan ukuran dari hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan pekerjaan. 

Kinerja karyawan yang optimal tidak dapat tercapai secara instan, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya adalah motivasi, keterampilan, 

pengetahuan, lingkungan kerja, kepemimpinan, tuujuan dan harapan, penghargaan 

dan pengakuan, teknologi da alat, serta pengalaman. 

Kompensasi memiliki peran vital dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Hasibuan (2018:118) menyatakan bahwa, kompensasi adalah semua pendapatan 

yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan 

sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Rivai (2015:741) 

menegaskan bahwa kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai 

pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan. Simamora (2017:442) 

menambahkan bahwa kompensasi yang baik tidak hanya menarik dan 

mempertahankan karyawan berkualitas, tetapi juga memotivasi mereka untuk 

bekerja dengan lebih baik. Fenomena yang terjadi di PT. Union Yashindo 

menunjukkan adanya ketidakpuasan karyawan terhadap sistem kompensasi yang 

diterapkan, yang berpotensi memengaruhi semangat kerja dan kinerja mereka. 

Hasil survei awal yang dilakukan terhadap 50 karyawan PT. Union Yashindo 

mengindikasikan bahwa 65% karyawan merasa kompensasi yang diterima belum 
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sesuai dengan beban kerja dan tanggung jawab mereka. Karyawan juga mengeluhkan 

kurangnya transparansi dalam sistem penggajian dan pemberian insentif yang tidak 

merata. Beberapa karyawan bahkan membandingkan kompensasi yang mereka 

terima dengan perusahaan sejenis di kawasan industri yang sama dan merasa bahwa 

kompensasi di PT. Union Yashindo relatif lebih rendah. 

Disiplin kerja juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Sinambela (2018:335) mendefinisikan disiplin kerja sebagai kemampuan 

kerja seseorang untuk secara teratur, tekun, terus-menerus, dan bekerja sesuai dengan 

aturan-aturan yang berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah 

ditetapkan. Sutrisno (2019:87) menambahkan bahwa disiplin kerja berkaitan dengan 

perilaku karyawan dalam mematuhi peraturan dan prosedur perusahaan. Handoko 

(2016:208) menyatakan bahwa  disiplin merupakan kegiatan manajemen untuk 

menjalankan standar-standar organisasional. Observasi awal di PT. Union Yashindo 

menunjukkan masih adanya karyawan yang terlambat masuk kerja, tidak mengikuti 

prosedur kerja, dan pelanggaran aturan lainnya. 

Data dari bagian personalia PT. Union Yashindo menunjukkan bahwa tingkat 

keterlambatan karyawan pada triwulan pertama tahun 2023 mencapai 18%, 

sedangkan tingkat pelanggaran prosedur kerja mencapai 12%. Hal ini mencerminkan 

masih rendahnya tingkat disiplin kerja di perusahaan. Pelanggaran disiplin kerja yang 

terjadi tidak hanya berimplikasi pada produktivitas, tetapi juga berpotensi 

menimbulkan kecelakaan kerja dan penurunan kualitas produk yang dihasilkan. 

Semangat kerja juga memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Nitisemito (2015:160) menyatakan bahwa semangat kerja adalah 

melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga pekerjaan dapat diharapkan lebih 
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cepat dan lebih baik. Purwanto (2019:83) menyatakan bahwa semangat kerja 

berhubungan dengan keinginan dan kesungguhan seseorang mengerjakan 

pekerjaannya dengan baik. Anoraga (2017:56) juga menekankan bahwa semangat 

kerja merupakan refleksi dari sikap kelompok terhadap lingkungan kerja dan 

pengalaman kerja. Terdapat indikasi bahwa semangat kerja karyawan PT. Union 

Yashindo belum optimal, terlihat dari tingkat absensi yang cukup tinggi dan 

kurangnya inisiatif dalam bekerja. 

Berdasarkan laporan bagian produksi PT. Union Yashindo, target produksi 

pada semester kedua tahun 2023 hanya tercapai 72% dari yang direncanakan. 

Manajer produksi mengindikasikan bahwa salah satu penyebabnya adalah rendahnya 

semangat kerja karyawan, yang ditunjukkan dengan kurangnya kerjasama tim, 

minimnya inovasi, dan rendahnya antusiasme dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal 

ini menjadi perhatian serius bagi manajemen perusahaan, mengingat industri 

manufaktur besi beton menghadapi persaingan yang semakin ketat. 

Tabel 1.1 

Data Produksi PT. Union Yashindo 

No Tahun Target Produksi (kg) Realisasi (kg) Persentase (%) 

1 2020 7.000.000 5.600.000 80,00 

2 2021 7.000.000 5.350.000 76,43 

3 2022 7.500.000 5.800.000 77,33 

4 2023 7.500.000 5.400.000 72,00 

5 2024 7.000.000 4.300.000 61,43 

Sumber : Data Human Resource Department  PT. Union Yashindo 

 

Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat penurunan 

persentase realisasi produksi di PT. Union Yashindo selama beberapa tahun terakhir. 

Pada tahun 2020, perusahaan mampu merealisasikan 80% dari target produksi 
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sebesar 7 juta kilogram. Namun, terjadi penurunan pada tahun 2021 dengan 

persentase realisasi hanya mencapai 76,43%. Meskipun terjadi peningkatan jumlah 

produksi pada tahun 2022 menjadi 5.800.000 kg, namun persentase terhadap target 

yang juga dinaikkan hanya mencapai 77,33%. Penurunan signifikan terlihat pada 

tahun 2023 dengan persentase realisasi 72% dan semakin menurun drastis pada tahun 

2024 dengan persentase hanya 61,43%. 

Tren penurunan ini mengindikasikan adanya permasalahan serius dalam 

proses produksi perusahaan. Penurunan performa produksi sebesar 18,57% dari 

tahun 2020 hingga 2024 mencerminkan adanya faktor-faktor negatif yang 

mempengaruhi produktivitas, seperti menurunnya semangat kerja karyawan, 

permasalahan pada sistem kompensasi, dan rendahnya disiplin kerja sebagaimana 

telah diuraikan sebelumnya. Kondisi ini memerlukan perhatian serius dari 

manajemen perusahaan untuk melakukan evaluasi komprehensif terhadap faktor-

faktor tersebut serta mengimplementasikan langkah-langkah strategis untuk 

meningkatkan kinerja produksi di masa mendatang. 

Departemen produksi PT. Union Yashindo merupakan divisi terbesar dalam 

perusahaan dengan jumlah karyawan mencapai 339 orang yang terbagi dalam 4 unit 

kerja utama: Unit Peleburan, Unit Pencetakan, Unit Pendinginan, dan Unit Quality 

Control. Departemen ini dipimpin oleh seorang General Manager Produksi yang 

bertanggung jawab langsung kepada Direktur Operasional. Departemen produksi 

beroperasi dengan sistem 3 shift (pagi, sore, dan malam) selama 24 jam untuk 

memastikan kontinuitas produksi besi beton yang merupakan produk utama 

perusahaan. 
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Dari segi teknologi, departemen produksi PT. Union Yashindo telah 

mengimplementasikan sistem otomatisasi parsial dengan menggunakan mesin-mesin 

produksi semi-otomatis. Meskipun demikian, sekitar 40% proses produksi masih 

mengandalkan keterampilan manual operator, terutama pada tahap finishing dan 

quality control. Kapasitas produksi terpasang adalah 8 juta kilogram besi beton per 

tahun, namun dalam lima tahun terakhir produksi aktual hanya mencapai 65-75% 

dari kapasitas tersebut. Departemen produksi juga menghadapi tantangan berupa 

tingginya tingkat turnover karyawan yang mencapai 15% per tahun, terutama pada 

level operator produksi, serta kebutuhan pemeliharaan mesin yang semakin 

meningkat seiring dengan usia pemakaian mesin. 

Departemen produksi menerapkan sistem Key Performance Indicators (KPI) 

yang meliputi aspek produktivitas, efisiensi bahan baku, tingkat reject, kepatuhan 

terhadap prosedur keselamatan, dan ketepatan waktu produksi. Berdasarkan evaluasi 

KPI, pencapaian departemen produksi pada tahun 2023 rata-rata hanya 72% dari 

target yang ditetapkan, dengan pencapaian terendah pada aspek produktivitas 

(61,43%). Rendahnya pencapaian ini menjadi indikator adanya permasalahan 

fundamental dalam kinerja departemen produksi yang membutuhkan solusi 

komprehensif. 

Hubungan antara kompensasi, disiplin kerja, semangat kerja, dan kinerja 

karyawan telah menjadi fokus penelitian beberapa ahli. Wibowo (2016:139) 

menyatakan bahwa kompensasi yang adil dan memadai akan mendorong semangat 

kerja karyawan, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja. 

Sedarmayanti (2017:263) berpendapat bahwa disiplin kerja yang baik 

mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang 
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diberikan kepadanya, yang akan mendorong semangat kerja dan mewujudkan kinerja 

optimal. Penelitian empiris yang dilakukan oleh Pratama dan Wismar'ein (2018) pada 

perusahaan manufaktur menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

kompensasi dan disiplin kerja terhadap semangat kerja dan kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap semangat kerja serta dampaknya 

pada kinerja karyawan PT. Union Yashindo. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya 

manusia, khususnya yang berkaitan dengan kompensasi, disiplin kerja, semangat 

kerja, dan kinerja karyawan. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen PT. Union Yashindo dalam mengambil 

kebijakan terkait peningkatan kinerja karyawan. Berdasarkan uraian di atas dan 

fenomena yang terjadi saat ini di era digital, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap 

Semangat Kerja Serta Dampaknya Pada Kinerja Karyawan Departemen 

Produksi PT. Union Yashindo. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, observasi pendahuluan dan wawancara dengan 

pihak manajemen PT. Union Yashindo, terdapat beberapa permasalahan yang dapat 

diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Belum tercapainya target produksi yang ditetapkan perusahaan  

2. Adanya Kualitas produk yang belum sesuai dengan standar yang ditetapkan;  

3. Adanya penyelesaian pekerjaan yang tidak tepat waktu 
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4. Adanya ketidakpuasan karyawan terhadap sistem kompensasi yang diterapkan 

perusahaan 

5. Pemberian tunjangan yang belum sesuai dengan beban kerja karyawan 

6. Tidak adanya reward khusus bagi karyawan yang berprestasi 

7. Sistem insentif yang belum mendorong karyawan untuk meningkatkan 

produktivitas 

8. Pemberian kompensasi yang belum memperhatikan kompetensi dan masa kerja 

karyawan 

9. Kesenjangan kompensasi antara karyawan level manajerial dengan karyawan 

operasional.  

10. Masih tingginya tingkat keterlambatan karyawan 

11. Adanya karyawan yang meninggalkan tempat kerja sebelum jam kerja berakhir 

12. Ketidakpatuhan terhadap prosedur kerja yang telah ditetapkan 

13. Rendahnya antusiasme karyawan dalam bekerja 

14. Kurangnya inisiatif karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan 

15. Rendahnya loyalitas karyawan terhadap perusahaan 

16. Kurangnya rasa bangga terhadap pekerjaan yang dilakukan 

 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, perlu dilakukan pembatasan 

masalah. Penelitian tentang kinerja karyawan memiliki cakupan yang sangat luas 

dengan banyak variabel yang dapat mempengaruhinya. Oleh karena itu, penelitian 

ini akan dibatasi pada masalah-masalah yang berkaitan dengan 4 (empat) variabel 



8 

 

utama yaitu kompensasi, disiplin kerja, semangat kerja, dan kinerja karyawan PT. 

Union Yashindo.   

 

1.4. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan PT. Union 

Yashindo? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan PT. Union 

Yashindo? 

3. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Union 

Yashindo? 

4. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Union 

Yashindo? 

5. Apakah semangat kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Union 

Yashindo? 

 

1.5. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1) Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kompensasi terhadap semangat 

kerja karyawan PT. Union Yashindo. 
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2) Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap semangat 

kerja karyawan PT. Union Yashindo. 

3) Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja 

karyawan PT. Union Yashindo. 

4) Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan PT. Union Yashindo. 

5) Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh semangat kerja terhadap kinerja 

karyawan PT. Union Yashindo. 

 

2.  Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis. Kegunaan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a.  Kegunaan Teoretis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan 

dalam bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya yang berkaitan 

dengan kompensasi, disiplin kerja, semangat kerja, dan kinerja karyawan. 

Sebagaimana dikemukakan oleh M.N.K. Saunders, P. Lewis, & A Thornhill 

(2019:27), penelitian yang baik harus memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan melalui konfirmasi, ekstensi, atau 

modifikasi teori yang ada. 

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti lain yang 

berminat melakukan penelitian lanjutan dalam topik yang sama. Sekaran & 

Bougie (2019:19) menegaskan bahwa penelitian ilmiah harus dapat menjadi 

landasan bagi pengembangan penelitian selanjutnya. 
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3) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai 

hubungan kausal antara kompensasi, disiplin kerja, semangat kerja, dan 

kinerja karyawan, serta efek mediasi semangat kerja dalam hubungan 

tersebut. Menurut Cooper & Schindler (2018:92), bukti empiris yang 

dihasilkan dari penelitian yang dirancang dengan baik dapat memperkuat atau 

memodifikasi teori yang ada. 

4) Penelitian ini dapat menjadi bahan perbandingan dengan penelitian sejenis 

yang dilakukan di industri yang berbeda, sehingga dapat memperkaya 

pemahaman tentang variasi pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap 

semangat kerja dan kinerja karyawan di berbagai konteks industri. 

 

b.  Kegunaan Praktis 

1) Bagi PT. Union Yashindo,  

a) Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil 

kebijakan dan keputusan dalam hal pemberian kompensasi dan 

penegakan disiplin kerja. R. A. Noe, J. R. Hollenbeck, B. Gerhart dan P. 

M. Wright (2019:43) menyatakan bahwa hasil penelitian di bidang 

sumber daya manusia dapat membantu organisasi dalam 

mengembangkan praktik-praktik yang lebih efektif.Bagi manajemen PT. 

Union Yashindo,  

b) dapat memberikan informasi tentang faktor- faktor yang mempengaruhi 

semangat kerja dan kinerja karyawan, sehingga dapat dikembangkan 

strategi yang tepat untuk meningkatkan kedua aspek tersebut. Robbins & 

Judge (2019:78) menegaskan bahwa pemahaman yang baik tentang 
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faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku dan kinerja karyawan 

merupakan dasar bagi pengembangan strategi manajemen yang efektif. 

c) dapat memberikan gambaran tentang pentingnya disiplin kerja dan 

semangat kerja dalam meningkatkan kinerja. Cascio (2018:32) 

menjelaskan bahwa kesadaran karyawan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja mereka dapat mendorong upaya perbaikan diri. 

2) Bagi industri sejenis,  

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan perbandingan dan pertimbangan 

dalam pengembangan sistem kompensasi dan penegakan disiplin kerja untuk 

meningkatkan semangat kerja dan kinerja karyawan. Menurut Armstrong & 

Taylor (2020:52), praktik terbaik dalam manajemen sumber daya manusia 

dapat diadaptasi dari organisasi lain yang telah terbukti berhasil 

menerapkannya. 

3) Bagi pembuat kebijakan,  

Penelitian ini dapat memberikan masukan dalam pengembangan regulasi 

terkait dengan standar kompensasi dan disiplin kerja di sektor industri 

manufaktur. L. R. Gomez-Mejia, D. B. Balkin  & R. L. Cardy  (2016:34) 

menyatakan bahwa kebijakan publik di bidang ketenagakerjaan seharusnya 

didasarkan pada bukti empiris tentang praktik-praktik yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan karyawan dan kinerja organisasi. 

  


